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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank merupakan jantung dan urat nadi perdagangan dan pembangunan 

ekonomi suatu negara. Bank baru dapat melakukan operasionalnya jika dananya telah 

ada. Semakin banyak dana yang dimiliki suatu bank, semakin besar peluangnya untuk 

melakukan kegiatan-kegiatannya dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu. setiap bank 

selalu berusaha untuk memperoleh dana yang optimal tetapi dengan cost of money

yang wajar.

Untuk memenuhi kebutuhan dana tersebut dapat berasal dari dua sumber

yaitu yang pertama adalah dana sendiri yang merupakan dana yang bersumber dari

dalam bank, seperti setoran modal/penjualan saham, pemupukan cadangan, laba

ditahan dan lain-lain. Dan yang kedua adalah dana asing yaitu yang bersumber dari

pihak ketiga, seperti deposito, giro, call money, yang sifatnya sementara atau harus

dikembalikan.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka pada waktu terjadi krisis ekonomi 

yang melanda Indonesia pada tahun 1997 yang mengakibatkan terjadinya laju inflasi

yang tinggi disertai anjloknya nilai tukar rupiah terhadap Dollar Amerika serikat yang 

juga ikut menghantam sektor perbankan sehingga menyebabkan terganggunya fungsi 

intermediasi. mau tidak mau perbankan di Indonesia terutama perbankan swasta, 

’ H Ma,a>fU S P Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan, PT Bumi Aksara, Jakarta, 2001, hal. 56.
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harus memikirkan alternatif pendanaan yang dapat dilakukan untuk memperoleh

dana.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan oleh perusahaan perbankan 

swasta untuk memenuhi dana adalah dengan cara menawarkan saham melalui pasar 

modal. Dengan semakin berkembangnya pasar modal di Indonesia, terlepas dari 

lesunya aktivitas pasar modal akibat terjadinya krisis ekonomi, dapat memberi 

peluang yang lebih menarik untuk memperoleh dana melalui penawaran saham 

kepada masyarakat. Kegiatan penawaran saham melalui pasar modal yang dilakukan 

pertama kali bagi suatu perusahaan atau yang sering disebut dengan istilah go public, 

tentu saja akan mengakibatkan perubahan struktur modal dan menimbulkan 

kewajiban bagi bank tersebut untuk mematuhi peraturan-peraturan yang disyaratkan 

otoritas pasar modal, disamping keuntungan-keuntungan yang bisa didapat dari 

diambilnya alternatif tersebut.

Salah satu kewajiban bagi perusahaan yang sudah go public adalah 

memberikan laporan keuangannya secara rutin dan juga laporan kejadian penting, 

seperti pergantian direktur atau perubahan-perubahan yang terjadi dalam badan 

komisaris kepada Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan penyelenggara 

pasar modal di Indonesia yaitu Bursa Efek Jakarta (BEJ) atau Bursa Efek Surabaya 

(BES). Seluruh laporan yang disampaikan oleh perusahaan perbankan tersebut 

secepatnya akan dipublikasikan kepada masyarakat pemodal melalui pengumuman di 

lantai bursa.
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Dari adanya kewajiban memberikan laporan tersebut, perusahaan- 

perusahaan yang sudah go public ini akan bekerja di bawah pengawasan terus 

oleh pemilik saham, pasar modal tempat dimana bank tersebut mencatatkan 

sahamnya, otoritas pasar modal dan otoritas lainnya yang berkaitan. Secara penalaran 

wajar jika perusahaan yang sudah go public akan berusaha untuk bekerja sebaik- 

baiknya jika dibandingkan dengan perusahaan yang belum go public, karena adanya 

pengawasan terus menerus, dan konsekuensinya adalah turunnya nilai perusahaan 

jika kinerja dan kondisi perusahaan buruk. Jika kinerja suatu perusahan buruk maka 

berakibat turunnya harga saham perusahaan yang bersangkutan karena setiap investor 

bisa selalu mengetahui kondisi dan kinerja perusahaan dari laporan-laporan yang 

tersedia.

menerus

Kinerja perusahaan dapat dinilai melalui berbagai macam variabel atau 

indikator. Terhadap perusahaan-perusahaan yang telah go publik, kinerjanya dapat 

dinilai melalui perubahan harga saham dan retum sahamnya di bursa efek. Harga 

saham merupakan tungsi dari nilai perusahaan. Apabila kinerja sebuah perusahaan 

publik meningkat, nilai keusahaannya akan semakin tinggi. Di bursa efek, hal itu 

akan diapresiasi oleh pasar dalam bentuk kenaikan harga sahamnya. Sebaliknya, 

berita buruk tentang kinerja perusahaan akan diikuti dengan penurunan harga 

sahamnya di pasar modal. Inilah argumentasi yang melandasi mengapa perubahan 

harga saham relevan dijadikan dasar penilaian tentang kinerja perusahaan publik. 

Sumber utama variabel atau indikator yang dijadikan dasar penilaian kinerja 

perusahaan ialah laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan.
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Laporan keuangan perusahaan dapat memberi informasi bagi calon investor

investasi danadan calon kreditur guna mengambil keputusan yang terkait dengan

mencerminkan kondisi keuanganmereka. Laporan keuangan diharapkan mampu 

perusahaan sesuai dengan kondisi riil perusahaan. Namun masih terdapat kelemahan 

dalam laporan keuangan ini, hal ini disebabkan oleh nilai aktiva tetap yang tidak 

luput dari estimasi. Berdasarkan laporan ini dapat dihitung sejumlah rasio keuangan 

yang lazim dijadikan dasar penilaian kinerja perusahaan.

Dalam dunia perbankan, alat analisis yang digunakan untuk menilai kinerja

sebuah bank ialah CAM EL, yakni sehimpunan indikator yang berunsurkan variabel- 

variabel Capital Adequency, Asset Quality, Management, Earning, dan Liquidity. 

CAMEL tidak sekedar mengukur kinerja sebuah bank tetapi juga sering digunakan 

untuk menilai tingkat kesehatan sebuah bank dan digunakan sebagai indikator dalam 

menyusun peringkat dan memprediksi kebangkrutan sebuah bank.

Di Indonesia, penetapan CAMEL sebagai indikator penilaian kesehatan 

bank tertuang dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia (BI) Nomor

26/23/KEP/DIR tanggal 29 Mei 1993 tentang Tata Cara Penilaian Kesehatan bank.

serta Surat Edaran Gubernur BI Nomor 26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993 tentang Tata

Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Pada bulan Juni 1997 penetapan

tersebut dikukuhkan kembali, bahkan juga berlaku untuk menilai Bank Perkreditan

Rakyat.

Dalam perkembangannya, telah dilakukan babarapa penelitian tentang 

perbedaan kineija perusahaan antara sebelum dan sesudah Go Public yang
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membuahkan hasil yang beragam dan tidak konsisten. Penelitian tentang tingkat 

efisiensi perusahaan menemukan perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah Go public. Pangastuti (1992) dan Nurofik (1994) menyimpulkan go public 

berpengaruh positif terhadap tingkat efisiensi perusahaan. Akan tetapi, Hartini (1997) 

mendapatkan kesimpulan yang berlawanan, kinerja perusahaan sesudah go public 

justru menurun dibandingkan sebelumnya. Agaknya perusahaan menetapkan target 

kinerja yang cukup tinggi sebelum go public, akibatnya kinerja mereka menurun 

secara signifikan sesudah itu, setidak-tidaknya sampai akhir tahun kedua sesudah go 

public. Selanjutnya Anshori Wijaya (2000) juga telah melakukan penelitian mengenai 

analisis kinerja keuangan pada perusahaan perbankan sebelum dan sesudah Inilial 

Public Offering (IPO) sehingga menemukan kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara dua tahun sebelum dan satu tahun sesudah IPO.

Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk meneliti pengaruh go public 

terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan khususnya pada perusahaan 

perbankan swasta. Mengingat kinerja bank kini lazim dinilai berdasarkan CAMEL, 

maka secara konkret penelitian yang dilakukan adalah menelaah apakah terdapat 

perbedaan kinerja keuangan pada bank swasta antara satu tahun sebelum go public 

dan dua tahun sesudah go public, diukur berdasarkan alat analisis CAMEL.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk menulis skripsi 

dengan judul “Pengaruh Go Public Terhadap Kinerja Perusahaan Perbankan 

Swasta yang Tercatat di Bursa Efek Jakarta (BEJ)”
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Perumusan masalah

Permasalahan yang akan diteliti adalah:

Bagaimana kinerja bank swasta sebelum go publicl 

Bagaimana kinerja bank swasta setelah go publicl

Apakah kinerja perusahaan perbankan swasta meningkat secara signifikan 

setelah menjadi perusahaan publik di Bursa Efek Jakarta?

1-2

a.

b.

c.

Ruang Lingkup Penelitian dan Batasan Penelitian 

Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah 22 perusahaan perbankan 

swasta yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta hingga pertengahan tahun 2004. Dari ke 

22 perusahaan tersebut akan diambil 6 sampel perusahaan perbankan yang menjadi 

objek pada penelitian ini.

Komponen laporan keuangan yang akan digunakan dalam penelitian terhadap 

perusahaan perbankan swasta yang go public terdiri dari Aspek Permodalan (Capital 

Adequancy)t Kualitas Aktiva Produktif atau KAP (Assets Quality), Manajemen 

(Management), Rentabilitas (Earning), dan Likuiditas (Liquidity). Kelima komponen 

ini lebih dikenal dengan istilah CAMEL yang dijadikan dasar dalam penilaian kinerja 

tingkat kesehatan perbankan.

1.3

1.3.1
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1.3.2 Batasan Penelitian

Untuk mendapatkan alur pembahasan yang lebih baik sehingga tujuan 

penelitian dapat tercapai, maka ruang lingkup penelitian dibatasi sebagai berikut:

1. Perusahaan yang akan dijadikan objek penelitian adalah perusahaan 

perbankan swasta yang melakukan go public pada tahun 1999 dan 2000, 

karena untuk perusahaan perbankan swasta yang melakukan go public di 

bawah tahun tersebut sulit didapatkan datanya.

2. Dalam penulisan skripsi ini data yang digunakan adalah data sekunder berupa 

laporan keuangan yang diperoleh dari berbagai prospektus penawaran 

(auditcd) serta laporan keuangan tahunan untuk satu tahun sebelum go public 

dan dua tahun setelah go public. Misalkan perbankan melakukan go public 

pada tahun 2000, maka data laporan keuangan yang dibutuhkan adalah tahun 

1999,2001 dan 2002.

3. Hingga pertengahan tahun 2004, berdasarkan data yang diperoleh dari Pusat 

Referensi Pasar Modal (PRPM) Jakarta, perusahaan perbankan swasta yang 

listing di Bursa Efek Jakarta berjumlah 22 emiten. Berikut ini perusahaan- 

perusahaan perbankan swasta yang listing di Bursa Efek Jakarta 

pertengahan tahun 2004.

sampai
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Tabel U

Daftar Perusahaan Perbankan Swasta yang Listing di Bursa Efek Jakarta 

Sampai Pertengahan tahun 2004

EMITENKODENo
Bank Arta Niaga Kencana Tbk
Bank Bumiputera Indonesia Tbk

ANKB1.
BABP2

Bank Central Asia TbkBBCA3.
Bank Buana Indonesia TbkBBIA4.
Bank Nusantara Parahyangan Tbk5. BBNP
Bank CIC Internasional TbkBCIC6.
Bank Danamon Tbk7. BDMN

BDPC Bank Danpac Tbk8.
Bank Eksekutif Internasional Tbk9. BEKS

BGIN10. Bank Global Internasional Tbk
11. BKSW Bank Kesawan Tbk
12. BNGA Bank Niaga Tbk
13. BNII Bank Internasional Indonesia Tbk
14. BNLI Bank Permata Tbk
15. BNPK Bank Pikko Tbk
16. BSWD Bank Swadesi Tbk
17. BVIC Bank Victoria Internasional Tbk
18. LPBN Bank Lippo Tbk
19. MAYA Bank Mayapada Tbk
20. MEGA Bank Mega Tbk
21. NISP Bank NISP Tbk
22. PNBM Bank Pan Indonesia Tbk

Sumber : Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM), Jakarta

Perusahaan-perusahaan perbankan Swasta pada tabel di atas yang akan 

dijadikan sampel penelitian ini beijumlah 6 perusahaan. Berikut ini perincian 

perusahaan perbankan swasta yang menjadi sampel penelitian.
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Tabel 1.2

Perusahaan Perbankan Swasta Publik yang Menjadi Sampel Penelitian

Tanggal IPOEMITENNo KODE

28-Sep-00Bank Arta Niaga Kencana Tbk1 ANKB
31-Mei-00Bank Central Asia TbkBBCA2
28-Jul-OOBank Buana indonesia TbkBB1A3
03-Des-99Bank Danpac TbkBDPC4

Bank Victoria Internasional Tbk 30-Jun-995 BVIC
MEGA Bank Mega Tbk 17-Apr-006

Sumber : Indonesian Capital Markct Directory 2002, PRPM Jakarta

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menelaah apakah terdapat perbedaan kinerja bank swasta antara 

sebelum go public dan sesudah go pub/ic.

2. Untuk melengkapi hasil penelitian sebelumnya dan dapat memberikan suatu 

bukti empiris mengenai kinerja bank swasta antara sebelum go public dan 

sesudah go public.

3. Untuk melihat apakah go public dapat memberikan peningkatan terhadap 

kinerja ekonomi perusahaan, terutama pada perusahaan perbankan swasta.
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1.4.2 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Menambah pengetahuan penulis dalam menganalisis pengaruh go public 

terhadap peningkatan kinerja perusahaan perbankan, khususnya perbankan

swasta.

2. Sebagai referensi bagi penelitian-penelitian berikutnya.

1.5 Hipotesis

1.5.1 Hipotesis Alternatif

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan kerangka pemikiran, dapat

dibuat sebuah ringkasan hipotesis alternatif (Ha) penelitian yang dapat dinyatakan

sebagai berikut:

Ha: Ada per b edan kinerja bank yang diukur menurut rasio CAML'L untuk tahun-

tahun sebelum dan sesudah go public.

1,5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis

Ha 1 : Berdasarkan Capital Adcquancy Ratio (CAR), tingkat kinerja perusahaan 

perbankan swasta sebelum go public berbeda secara signifikan dengan tingkat 

kinerja perusahaan tersebut sesudah go public.

Ha 2 : Berdasarkan Return on Risked Assets (RORA), tingkat kinerja perusahaan 

perbankan swasta sebelum go public berbeda secara signifikan dengan tingkat 

kinerja perusahaan tersebut sesudah go public.
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Ha 3 : Berdasarkan Net Profit Margin (NPM), tingkat kinerja perusahaan perbankan 

swasta sebelum go public berbeda secara signifikan dengan tingkat kinerja 

perusahaan tersebut sesudah go public.

Ha 4 : Berdasarkan rasio laba sebelum pajak terhadap total Assets (ROA), tingkat 

kinerja perusahaan perbankan swasta sebelum go public berbeda secara 

sgniflkan dengan tingkat kineija perusahaan tersebut sesudah go public.

Ha 5 : Berdasarkan rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOP), 

tingkat kinerja perusahaan perbankan swasta sebelum go public berbeda 

secara signifikan dengan tingkat kinerja perusahaan tersebut sesudah go 

public.

Berdasarkan rasio kewajiban bersih call money terhadap aktiva lancar (CML), 

tingkat kinerja perusahaan perbankan swasta sebelum go public berbeda 

secara signifikan dengan tingkat kinerja perusahaan tersebut sesudah go 

public.

Ha 7 : Berdasarkan rasio kredit terhadap dana yang diterima (KDN), tingkat kinerja 

perusahaan perbankan swasta sebelum go public berbeda secara signifikan 

dengan tingkat kinerja perusahaan tersebut sesudah go public.

Ha 6:
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1.6 Metodologi Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini metodologi penelitian yang digunakan adalah:

1. Penelitian lapangan

Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi langsung ke Bursa Efek 

Jakarta (Pusat Referensi Pasar Modal) untuk memperoleh data-data yang 

diperlukan terutama mengenai informasi akuntansi berupa laporan keuangan 

dan sampel penelitian.

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian pustaka dilakukan dengan cara mencari dan mempelajari literatur- 

literatur , majalah, serta surat kabar yang relevan dengan penulisan skripsi ini.

Penentuan Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini dipilih dari populasi dengan metode purposive- 

judgement sampling. Metode purposive judgement sampling merupakan tipe 

pemilihan sampel secara tidak acak tetapi dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan yang digunakan dalam pemilihan sampel ini adalah:

1. Perusahaan perbankan swasta publik yang listing di BEJ.

2. Telah menjadi perusahaan publik untuk masa minimal dua tahun.

3. Tersedia laporan keuangan untuk satu tahun buku sebelum dan dua tahun 

setelah go public.

Hingga pertengahan tahun 2004, berdasarkan data yang diperoleh dari Pusat 

Referensi Pasar Modal (PRPM) Jakarta, perusahaan perbankan swasta yang listing di

1.7
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Bursa IZfck Jakarta berjumlah 22 emiten dan berdasarkan ketiga kriteria di atas, 

diperoleh jumlah sampel sebanyak 6 perusahaan perbankan swasta seperti yang telah 

disajikan pada tabel 1.3. Berikut ini hasil pemilihan sampel akhir.

Tabel 1.3

Hasil Pemilihan Sampel Akhir

JumlahKeterangan

Jumlah Populasi 22

Perusahaan yang tidak memiliki prospektus yang berisi

laporan keuangan minimal satu tahun sebelum IPO (9)

13

Perusahaan yang laporan keuangannya tidak tersedia

minimal dua tahun setelah IPO (7)

Jumlah sampel akhir 6

Sumber: Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM), Jakarta
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1.8 Variabel Operasional

Variabelcperasional pada penelitian ini adalh CAMEL yang akan digunakan 

sebagai variabel pengukur kinerja bank yang dirumuskan seperi di bawah ini:

1. Aspek Permodalan (Capital)

Penilaian aspek permodalan suatu bank lebih dimaksudkan untuk mengetahui 

bagaimana atau berapa modal bank tersebut telah memadai untuk menunjang 

kebutuhannya. Dalam penelitian kecukupan modal dinilai berdasarkan rasio 

CAR (Capital Adequancy Ratio) sebagai berikut:

Equity Capital - Fixed assets
X 100%CAR =

Total loans + Securities

2. Kualitas Aktiva Produktif atau KAP (Asse/s Quality)

Aspek KAP diproksikan dengan Return On Risked Asset (RORA) sebagai 

berikut:

Laba sebelum pajak
RORA = X 100%

Risked asseis

\ Payanua dan Mas’ud Machfoedz, Evaluasi Kinerja Perusahaan Perbankan Sebelum dan Sesudah 
Menjadi Perusahaan Publik di Bursa Efek Jakarta (BEJ), Kelola No.20/Vlll/1999, hal 59.
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3. Manajemen {Management)

Aspek manajemen diproksikan dengan profit margin yang dirumuskan 

sebagai berikut:

Net Income
X 100%Net Profit Margin =

Operating Income

4. Rentabilitas {Earning)

Analisis rentabilitas dimaksudkan untuk mengukur efisiensi dan profitabilitas

bank yang bersangkutan. Rentabilitas bank akan diukur dengan menggunakan:

a. ROA, yaitu rasio laba sebelum pajak terhadap aktiva

b. Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional

5. Likuiditas (Liyuklity)

Analisis likuiditas dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

bank tersebut mampu membayar utang-utangnya dan membayar kembali 

kepada deposannya serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan 

tanpa terjadi penangguhan. Tingkat likuiditas bank diukur dengan 

menggunakan:

a. rasio kewajiban bersih caU money terhadap aktiva lancar

b. Rasio kredit terhadap dana yang diterima
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1.9 Teknik Analisis

data akan dilakukan dengan bantuan komputer melalui 

SPSS (Statistical Paekage for Social Science). Dari hasil 

perhitungan komputer yang digunakan dalam pembahasan yaitu Kolmogorov Smirnov 

Tesi dan uji parametrik PairedSample T-Test.

Pengolahan

penggunaan program

1,10 Pengujian Normatitas Data

Pengujian dilakukan untuk mengetahui alat analisis apa yang seharusnya 

digunakan (parametrik atau non parametrik). Pengujian distribusi data akan dilakukan 

dengan uji Kolmogorov smirnov Tesi. Menurut Singgih Santoso3 bahwa untuk 

mengetahui distribusi data yang berskala minimal ordinal dilakukan dengan uji 

Kolmogorov Smirnov Tesi, dengan dasar pengambilan keputusan berdasarkan 

pendekatan probabilita.

* Singgih Santoso. SPSS Mengatasi Berbagai Masalah statistik dengan SPSS Versi 11.5, PT Elex 
Media Komputindo, Jakana, 2003, hal. 391.
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1.11 Siatematika Pembahasan

Secara garis besar, sistematika pembahasan dari penelitian ini terbagi dalam 

lima bab. Isi dari tiap bab tersebut adalah sebagai berikut:

PENDAHULUANBABI

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang penelitian, perumusan 

masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metodolegi penelitian dan sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORIBAB II

Pada bab ini akan dijelaskan tinjauan teori yang melandasi penelitian.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN DAN DESKRIPSI DATABAB III

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran umum perusahaan

sektor industri perbankan swasta serta deskripsi data dari variabel yang

akan diteliti.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini kan dijelaskan mengenai kinerja dari perusahaan 

perbankan swasta yang diteliti. Kemudian dilakukan analisis mengenai 

pengaruh gopub/ic terhadap kinerja dari perusahaan perbankan swasta 

tersebut.

BAB V KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Bab ini berisi kesimpulan penulis terhadap hasil analisa 

dilakukan, keterbatasan penelitian serta saran yang diberikan penulis 

terhadap penelitian selanjutnya.

yang
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